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PENENTUAN JUMLAH  KOLONI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI 
COLIFORM DALAM JAMU TRADISIONAL KUNYIT ASAM 

(STUDI KASUS PADA LIMA PASAR DI KOTA YOGYAKARTA) 
 

ABSTRAK 

Dian Febriani 
05640018 

 
Jamu kunyit asam merupakan jamu tradisional yang manfaatnya 

antara lain dapat menyegarkan tubuh dan dapat memperlancar menstruasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah koloni bakteri total, 
jumlah koloni bakteri Coliform dan mengetahui hasil identifikasi bakteri 
Coliform yang dikarakterisasi secara morfologi dan uji biokimiawi pada 
jamu tradisional kunyit asam di lima pasar Kota Yogyakarta. 

Sampel diperoleh dari 5 pasar yang berlokasi di Kota Yogyakarta 
yaitu Pasar Demangan, Pasar Kranggan, Pasar Bringharjo, Pasar 
Lempuyangan dan Pasar Sentul. Penentuan jumlah koloni bakteri total 
menggunakan metode Pour Plate, dilanjutkan dengan uji Coliform, serta 
karakteristik morfologi koloni, dan sel, dilanjutkan dengan identifikasi 
bakteri Coliform. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah koloni bakteri total 
pada masing-masing jamu kunyit asam di lima pasar Kota Yogyakarta 
adalah Pasar Bringharjo sebanyak  53 x 105  CFU/ml, Pasar Demangan 
sejumlah 66 x 105  CFU/ml, Pasar Sentul sebanyak 10,5 x 104 CFU/ml, 
Pasar Kranggan sejumlah 4,6 x 105 CFU/ml dan Pasar Lempuyangan  
sejumlah 4,2 x 105  CFU/ml. Berdasarkan hasil karakterisasi morfologi 
koloni, sel dan biokimiawi, diperkirakan isolat bakteri pada kelima sampel 
jamu kunyit asam merupakan bakteri E.  coli. 

 
 

Kata Kunci : Jamu kunyit asam,  Identifikasi, Bakteri Coliform 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia terkenal akan keanekaragaman jenis floranya yang 

berlimpah. Para ahli memperkirakan bahwa jenis flora Indonesia tidak 

kurang dari 40.000 jenis yang tersebar di seluruh pelosok tanah air dan  

baru kurang lebih 3.000 jenis tumbuhan yang dapat diketahui manfaatnya 

sebagai sumber karbohidrat, protein, lemak, vitamin maupun tumbuhan 

obat. Tumbuhan obat merupakan sumber daya alam hayati yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi dan digunakan secara luas oleh masyarakat 

khususnya kelompok masyarakat yang belum tersentuh atau terjamah oleh 

kemajuan sains (pengobatan modern) dan teknologi1. 

Pemanfaatan obat tradisional pada umumnya lebih diutamakan 

sebagai usaha preventif  yaitu untuk menjaga kesehatan, meskipun ada 

pula suatu upaya sebagai pengobatan suatu penyakit. Semakin 

berkembangnya obat tradisional, ditambah dengan penyuluhan-

penyuluhan kepada masyarakat untuk kembali lagi ke alam (Back To 

Nature), telah meningkatkan popularitas obat tradisional 2. 

                                                            
1  GreenHealth :Indonesia,JamuProcet http://www.unesco.or.id/apgest/pdf/indonesia/bp-

gh-ri-pdf. Di akses tanggal 20 Mei 2009   pukul   11.50 WIB 
2  Santoso, S.S., 2000, Penelitian Manfaat Pengobatan Tradisional untuk Penyembuhan 
Penyakit Tidak Menular, JKPKBPPK/Badan Litbang Kesehatan Departemen Kesehatan 
dan Kesejahteraan Sosial, http://digilib.litbang.depkes.go.id .Diakses tanggal 19 Mei 
2009 pukul 10.00 WIB  



2 
 

 
 

Salah satu kelompok obat tradisional adalah jamu. Jamu sudah 

terkenal di Indonesia, khususnya di Pulau Jawa sebagai sarana perawatan 

kesehatan sehari-hari maupun sebagai sarana untuk pemulihan kesehatan 

pasca sakit. Ramuan yang ada  di dalam jamu terdiri dari berbagai bagian 

tumbuh – tumbuhan seperti daun, batang dan akar yang berguna untuk 

perawatan dan pencegahan penyakit. Dengan demikian penggunaan jamu 

sejak dahulu kala bermanfaat sebagai usaha preventif, promotif, kuratif 

dan rehabilitatif 3. 

Jamu merupakan ramuan warisan nenek moyang yang perlu 

dilestarikan dan dikembangkan. Jamu sudah digunakan sejak ratusan tahun 

yang lalu, baik sebagai obat maupun sebagai minuman penyegar, 

disamping itu harga jamu relatif murah dibandingkan dengan obat-obatan 

apotik. Saat ini sedang digalakkan penggunaan jamu sebagai alternatif 

obat dan mendapat perhatian khusus dari pemerintah mengingat beberapa 

keuntungan yang didapatkan yaitu  jamu sangat mudah didapat dan 

mempunyai efek samping ringan. Jamu terbuat dari tanaman berkhasiat 

obat yang terdapat hampir di seluruh pelosok tanah air, yang 

penggunaannya bisa dalam bentuk segar maupun campuran serta dapat 

berwujud ramuan campuran.  

 Jamu diperjualbelikan dengan berbagai cara, antara lain jamu 

gendong. Jamu gendong merupakan ramuan – ramuan simplisia dari 

tanaman berkhasiat obat seperti kunyit, jahe, temulawak, dan kencur yang 
                                                            

3     Soedibyo, M., 2004, Jamu, Obat Sepanjang Zaman, 
http://www.tokohindonesia.com/ensiklopedi/mooryati-soedibyo/opini.shtmL. Diakses 
tanggal 23 Oktober 2009 pukul 10.00 WIB 
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diracik dengan ditambahkan bahan lainnya seperti gula dan asam yang 

hasil akhirnya berbentuk cair. 

 Jamu kunyit asam merupakan salah satu jamu yang populer dan 

sering dikonsumsi masyarakat. Selain rasanya yang manis, jamu kunyit 

asam ini dikenal dapat menyegarkan tubuh atau dapat membuat tubuh 

menjadi dingin dan melancarkan menstruasi  

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 

246/Menkes/Per/V/V/1990 tentang izin usaha industri obat tradisional, 

jamu gendong merupakan salah satu jenis usaha obat tradisional yang 

tidak memerlukan izin usaha khusus. Hal ini disebabkan jamu gendong 

merupakan obat tradisional bentuk cairan yang diperdagangkan untuk 

langsung dikonsumsi, tanpa penandaan atau merek dagang. Oleh karena 

itu, jamu gendong dapat diperdagangkan oleh siapa saja yang 

menghendaki. Hal ini menyebabkan jamu gendong memiliki beberapa 

keterbatasan seperti kurangnya higienitas sanitasi baik pada bahan baku, 

peralatan, maupun pekerja pembuat jamu gendong itu sendiri dalam 

pengolahan jamu gendong, sehingga banyak ditemukan jamu gendong 

yang kurang bersih yang dapat mengganggu kesehatan konsumennya. 

Rendahnya kualitas jamu juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

pengaruh sinar matahari, kelembaban udara, dan pertumbuhan 

mikroorganisme yang mengakibatkan turunnya khasiat jamu dan masa 

kadaluwarsa yang pendek hingga terjadi kerusakan total dan dapat 

menyebabkan masalah kesehatan. Penyebab lain kemungkinan adalah air 
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yang digunakan untuk melarutkan bahan baku dan bahan yang lainnya 

telah terkontaminasi oleh bakteri seperti bakteri Coliform. Coliform adalah 

bakteri yang digunakan sebagai indikator adanya polusi kotoran dan 

kondisi yang tidak baik terhadap air, makanan, susu dan produk- produk 

susu4. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian secara 

khusus  untuk mengetahui jumlah bakteri Coliform dan identifikasi bakteri 

tersebut pada jamu tradisional kunyit asam yang terdapat di  lima pasar 

Kota Yogyakarta. Coliform  merupakan suatu kelompok bakteri yang 

digunakan sebagai indikator kondisi sanitasi dari air. Adanya Coliform 

dalam produk makanan dan minuman mengindikasikan kemungkinan 

adanya bakteri enteropatogenik dan toksigenik yang berbahaya bagi 

kesehatan 5. 

B. Identifikasi Masalah 

Jamu merupakan ramuan warisan nenek moyang yang harus 

dilestarikan dan dikembangkan. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Kesehatan RI Nomor 246/Menkes/Per/V/V/1990 tentang izin usaha 

industri obat tradisional tidak memerlukan izin usaha khusus., sehingga 

penjual bebas dalam mengelola jamu baik bahan baku maupun bahan 

tambahan lainnya tanpa ada keterbatasan. Keterbatasan  mengenai 

kebersihan pada jamu tradisional, baik tentang bahan baku dan peralatan 

yang tidak higienis dapat menyebabkan gangguan kesehatan. Rendahnya 
                                                            

4   Fardiaz, S. Analisis Mikrobiologi Pangan. Edisi pertama. (Jakarta:Grafindo Persada,     
1993. Hal  68   

5  Ibid  
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kualitas jamu juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kelembapan udara, 

sinar matahari dan pertumbuhan mikroorganisme yang mengakibatkan 

turunnya khasiat jamu serta masa kadaluwarsa yang pendek sehingga 

terjadi kerusakan. 

Untuk mengetahui keberadaan bakteri Coliform yang terdapat pada 

jamu tradisional kunyit asam diperlukan penelitian lebih lanjut, apakah 

terdapat bakteri Coliform pada jamu tradisional kunyit asam. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian difokuskan pada  pengujian keberadaan bakteri Coliform 

pada sampel jamu gendong kunyit asam. Sampel  diperoleh  dari beberapa 

lokasi yang ada di  lima pasar  Kota Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dibuat rumusan masalah yaitu: 

1. Berapakah jumlah koloni bakteri total yang terdapat dalam jamu 

tradisional kunyit asam pada lima pasar di Kota Yogyakarta? 

2. Berapakah jumlah koloni bakteri Coliform yang terdapat dalam jamu 

tradisional kunyit asam pada lima pasar di Kota Yogyakarta? 

3. Bagaimanakah hasil identifikasi bakteri Coliform yang dikarakterisasi 

secara morfologi dan uji biokimiawi pada jamu tradisional kunyit 

asam di lima pasar Kota Yogyakarta ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui jumlah koloni bakteri total yang ada di jamu tradisional 

kunyit asam pada lima pasar  di Kota Yogyakarta. 

2. Mengetahui jumlah koloni bakteri Coliform yang ada di jamu 

tradisional kunyit asam pada lima pasar  di Kota Yogyakarta 

3. Mengetahui hasil identifikasi bakteri Coliform yang dikarakterisasi 

secara morfologi dan uji biokimiawi pada jamu tradisional kunyit 

asam di lima pasar Kota Yogyakarta 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara 

lain : 

1. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat akan kemungkinan 

adanya bakteri kontaminan pada jamu tradisional  khususnya jamu 

kunyit asam di lima pasar  kota Yogyakarta. 

2. Dapat diketahui kebersihan jamu tradisional kunyit asam  yang ada di 

lima pasar  kota Yogyakarta. 

3. Menambah khasanah keilmuan terkait keberadaan bakteri Coliform 

dalam jamu kunir asam di lima pasar Kota Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

1. Diperoleh jumlah koloni bakteri total pada masing-masing jamu 

kunyit asam di lima pasar Kota Yogyakarta adalah Pasar 

Bringharjo sebanyak  53 x 105  CFU/mL, Pasar Demangan 

sejumlah 66 x 105  CFU/mL, Pasar Sentul sebanyak 10,5 x 105 

CFU/mL, Pasar Kranggan sejumlah 4,6 x 105 CFU/mL dan Pasar 

Lempuyangan  sejumlah 4,2 x 105  CFU/mL. 

2. Berdasarkan hasil karakterisasi morfologi koloni, sel dan 

biokimiawi, diduga bahwa isolat bakteri yang terdapat pada sampel 

jamu kunyit asam yang diperoleh dari lima pasar di Kota 

Yogyakarta merupakan bakteri E.  coli. 

B. SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk identifikasi isolat 

sampai tingkat species pada jamu tradisional lainnya seperti jamu 

pahitan, jamu kunci suruh dan jamu-jamu lainya yang biasa 

dikonsumsi oleh masyarakat luas 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membandingkan 

angka lempeng total, jumlah bakteri Coliform, karakterisasi 

morfologi, fisiologi dan mengidentifikasi bakteri antara jamu 

tradisional dengan jamu modern. 
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3. Dengan adanya penelitian ini diharapakan bisa digunakan sebagai 

bahan pertimbangan Dinas Kesehatan agar lebih memperhatikan 

para penjual jamu dengan cara sosialisasi tentang proses 

pembuatan jamu yang steril dan higienis sehingga aman untuk 

dikonsumsi oleh masyarakat. 
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